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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai
oleh siswa dalam belajar matematika. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang relatif rendah di kalangan siswa Indonesia adalah
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL)
dan pendekatan STEM. Penelition ini bertujuan untuk menganalisis apakah model
pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literatur Review
(SLR), yang melibatkan pengumpulan data atau sumber-sumber yang relevan dengan topik
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model PBL dengan pendekatan
STEM efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata kunci: PBL; STEM; Pemecahan Masalah

Abstract

Problem solving ability is one of the important skills that students must master in learning
mathematics. One way to improve the relatively low mathematical problem-solving ability among
Indonesian students is to apply the problem-based learning (PBL) model and the STEM approach.
This research aims to analyze whether the PBL learning model with a STEM approach can improve
students' mathematical problem-solving abilities. This research uses the Systematic Literature
Review (SLR) method, which involves collecting data or sources that are relevant to the research
topic. The research results show that the use of the PBL model with a STEM approach is effective
in improving students' mathematical problem-solving abilities.
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Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai
oleh siswa dalam belajar matematika(Asyari and Zakir 2023). Namun, berdasarkan data,
kemampuan pemecahan masaloh  matematika  siswa di  Indonesia  masih  perlu
ditingkatkan(Azhar, Saputra, and Nuriadin 2021). Hal ini dibuktikan oleh survei yang dilakukan
oleh Programme for International Student Assessment (PISA). PISA merupakan program
internasional yang mengukur kualitas pendidikan suatu negara. Pada tahun 2018, survei
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai matematika siswa Indonesia hanya 379,
sementara rata-rata internasional adalah 489 (Vikayatri 2022). Dengan nilai tersebut, Indonesia
menempati urutan ke-72 dari 78 negara yang berpartisipasi. Selain itu, menurut Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS), kemampuan siswa Indonesia dalam
memahami informasi yang rumit, menganalisis, dan memecahkan masalah juga berada pada
tingkat yang sangat rendah(Naura, Nurdianti, and Maulana 2022). Salah satunya yaitu dengan
menggunakan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dengan
model PBL (Problem-Based Learning) dalam pembelajaran matematika.

Pendekatan STEM merupakan kombinasi dari berbagai disiplin ilmu, yaitu sains, teknologi,
teknik, dan matematika. Menurut Nessa dan re kan-rekannya, pendidikan STEM berperan
dalam membentuk sumber daya manusia yang mampu bernalar secara kritis, logis, dan
sistematis, sehingga mereka siap menghadapi tantangan global(Sukirno Putri et al. 2021).
STEM dianggap sebagai pendekatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan revolusi
industri 4.0. Menurut Asyari and Zakir (2023) menyatakan bahwa penerapan STEM di
Indonesia sangat tepat karena dapat membantu guru menyampaikan materi dengan cara yang
lebih menarik dan bervariasi, sekaligus mempersiapkan Indonesia untuk bersaing di era
modern. Penggunaan bahan ajar dalom pembelajaran adaloh salah satu cara untuk
mengintegrasikan STEM(Chalim, Mariani, and Wijayanti 2019). Aspek STEM dalam bahan ajar
berperan penting dalam pembelajaran matematika karena dapat meningkatkan kemampuan
siswa. Dengan demikian, pendekatan STEM terbukti memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran matematika(Rahma 2024).

Selain itu, STEM umumnya diikuti oleh pembelajaran yang aktif dan berorientasi pada
pemecahan masalah(Vikayatri 2022). Salah satu model pembelajaran berbasis masalah yang
dapat diintegrasikan dalam pendekatan STEM adalah Problem Based Learning (Vistara et al.
2022). PBL menghubungkan pembelajaran dengan masalah yang muncul dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran berbasis masalah ini membantu siswa mengasah keterampilan
dalom menyelesaikan masalah dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Menurut
(Tamaela, Kdise, and Huwae 2021) model PBL mendorong siswa untuk berpikir secara ilmiah
dan mengembangkan pola pikir yang sangat penting dalam pembelajaran di abad ke-21.
Penerapan model PBL dalam proses belajar mengutamakan siswa sebagai pusat kegiatan,

sehingga berkontribusi pada pengembangan kemampuan mereka(Simatupang and Ritonga
2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendekatan STEM (Science, Technology,

Engineering, and Mathematics) dengan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
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Learning/PBL) berdampak positif pada kemampuan matematis siswa. Penelitian oleh Vikayatri
(2022) menyebutkan bahwa penerapan model PBL dengan pendekatan STEM meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa, khususnya pada kategori sedang. Ini berarti bahwa
pendekatan ini membantu siswa memahami dan memecahkan masalah dengan lebih baik.
Model PBL yang mengaitkan pembelajaran dengan masalah kehidupan nyata, ketika
dikombinasikan dengan pendekatan STEM, memberikan siswa kesempatan untuk
mengaplikasikan berbagai disiplin ilmu dalam konteks yang relevan. Viana et al. (2023)
menemukan peningkatan signifikan dalom kemampuan berpikir kritis matematis siswa saat
menggunakan model PBL dengan bahan ajar berbasis STEM. Ini menegaskan bahwa
kombinasi antara pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan pendekatan STEM tidak hanya
membantu siswa memahami materi, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir lebih
mendalam dan analitis.

Kombinasi pendekatan STEM dan model PBL secara konsisten meningkatkan berbagai aspek
kemampuan matematis siswa, seperti koneksi, komunikasi, dan literasi matematis(Vistara et al.
2022). Selain itu, Izzati menyimpulkan bahwa integrasi STEM dalam pembelajaran matematika
memperkuat kompetensi matematika abad 21, terutoma kemampuan berpikir kritis dan
penyelesaian masalah (lzzati et al. 2019). Di era global ini, keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan menyelesaikan masalah tidak hanya menjadi dasar dari pemahaman
matematika, tetapi juga sangat penting bagi kesuksesan di dunia nyata, terutama dalam
bidang-bidang yang berkaitan dengan teknologi dan ilmu pengetahuan(Sukirno Putri et al.
2021). Dengan menggabungkan disiplin STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) ke dalam pembelajaran matematika, siswa tidak hanya belajar tentang konsep-
konsep matematika secara teoritis, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam berbagai
situasi nyata.

Ruang lingkup penelitian ini akan fokus pada analisis pengintegrasian STEAM dalam model
PBL di tingkat pendidikan dasar dan menengah, dengan penekanan pada bagaimana
pendekatan ini dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR), yang
akan mengumpulkan dan menganalisis studi-studi sebelumnya untuk mengidentifikasi pola-
pola yang ada dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas pendekatan
ini. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pendekatan STEM
dengan model PBL, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh
atau dampak terhadap kemampuan pemecahan masaloh matematis siswa. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan
metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif dalom meningkatkan kemampuan
matematis siswa di Indonesia. Diharapkan bahwa temuan ini tidak hanya dapat menjadi
referensi bagi pengembang kurikulum dan pendidik, tetapi juga dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan matematika di tingkat nasional.
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2. TINJAUAN LITERATUR

Hasil penelitian-penelitian terdahulu mengenai pendekatan STEM dan penerapan model PBL
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam penelitian ini bermanfaat
bagi peneliti untuk mendapatkan gambaran hasil penelitian. Berikut merupakan hasil
penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Artikel Hasil Studl Literatur

No Judul Penulis Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
1 Analisis Mia Aulia  Menganalisis Hasil studi literatur
Pendekatan Vikayatri(Vikayatr  pendekatan STEM  yang dilakukan
Stem Dengan i2022) dengan model dalom artikel ini
Model PBL PBL, sehingga  menganalisis 15
Terhadap diharapkan dapat  studi literatur
Kemampuan memberikan terdahulu yang
Matematis gambaran relevan dan dari
Siswa  Dalam mengenai analisis tersebut
Pendidikan pengaruh atau  ditemukan hasil
Matematika dampak terhadap  positif terkait

kemampuan penggunaan
matematis siswa. pendekatan ~ STEM
serta  model PBL
dalom pembelajaran
matematika Di
antara  hasil yang
ditemukan  adalah

peningkatan

kemampuan
pemecahan masalah
koneksi  matematis

komunikasi
matematika literasi
matematika dan
tanggapan siswa
terhadap materi

yang diajarkan
2  Kemampuan Andini dkk  Mengetahui Kemampuan berpikir
Berpikir  Kritis  (Andini, Winarti, kemampuan kritis matematis
Siswa Pada and  Mintarsih  berpikir kritis  siswa yang

Model 2022) matematis  siswa  menggunakan
Problem-Based dengan model PBL model PBL dengan
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Learning
Berbantuan
Bahan Ajar
Dengan
Pendekatan

STEM

3 Integrasi STEM
daloam
Pembelajaran
Matematika:
Dampak
Terhadap
Kompetensi

Matematika
Abad 21

Saputri and
Herman (2022)

berbantuan bahan
ajar dengan
pendekatan STEM

Mengeksplorasi
dan membuat
sinfesa  mengenai

STEM
dalam

penerapan
terbaik
pembelajaran
matematika
dampaknya

serta

terhadap
kompetensi
matematika abad
21

bantuan bahan ajar
berbasis pendekatan

STEM mencapai
tingkat  ketuntasan
klasikal.

Pembelajaran
dengan model PBL

yang didukung
bahan ajar berbasis
STEM lebih efektif

dibandingkan
pembelajaran  PBL
tanpa bahan ajar
berbasis STEM, dan
siswa menunjukkan
respon yang positif.
Mengintegrasikan
STEM daloam
pembelajaran
matematika perlu

mempertimbangkan

materi yang
diajarkan,
menggunakan
metode berbasis

masalah dan proyek,
serta  menerapkan
pembelajaran  yang
bersifat  kooperatif.
Selain itu, integrasi
STEM

pembelajaran

dalam

matematika

cenderung dapat
meningkatkan
kompetensi
matematika  abad

21, khususnya dalam

hal kemampuan
berpikir  kritis  dan
pemecahan
masalah.
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4 Development of  Asikin
STEMnuanced dkk.(Asikin,
textbook to  Nurhidayat, and
improve Ardiansyah
students' 2021)

mathematical
communication

skill

6 Telaah Model
Problem Based
Learning

Siswandari dkk.
(Siswandari et al.
2021)
Bernuansa

STEM terhadap

Kemampuan

Literasi

Matematika

Menuju  PISA

2022

Rehmat dan
Hartley(Rehmat
Hartley

7 Building
Engineering

and

2020)

Awareness
Problem Based
Learning
Approach  for

STEM
Integration

Mengembangkan
dan  mengetahui
kualitas bahan
ajar  bernuansa
STEM yang
memenuhi
keseuaian
karakteristik,
validitas,

keterbacaan, dan
peningkatan
kemampuan
komunikasi
matematis

Menelaah  model
problem-based
learning
bernuansa STEM
(Science,
Technology,
Engineering, and
Mathematics)
terhadap
kemampuan
literasi
matematika

menuju PISA 2022

Menyelidiki
dampak
pembelajaran
berbasis masalah
pada
pengetahuan
siswa dan berpikir

Bahan ajar berbasis

STEM memenuhi
kriteria  kesesuaian
dalam hal
karakteristik,  valid
untuk  digunakan,
mudah  dipahami,
serta dapat

meningkatkan
kemampuan
matematika  siswa,
terutama dalam hal
kemampuan
komunikasi
matematis.
Langkah-langkah
pembelajaran model
PBL berbasis STEM
dibentuk
berdasarkan  hasil
analisis literatur yang
relevan dan
keterkaitannya
dengan kemampuan
literasi matematika.
Model PBL
bernuansa STEM ini
juga dapat menjadi
solusi inovatif dalam
mengembangkan
kemampuan literasi
matematika  siswa
sebagai  persiapan
menuju PISA 2022.
PBL sangat
bermanfaat  dalam
pendidikan K-12 dan
cocok untuk siswa
dari berbagai tingkat
perkembangan.
Integrasi bidang

konten STEM dapat
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8 Pengembanga
n Modul
Pembelajaran
Berbasis STEM
pada  Materi
Himpunan

Kelas VII SMP

9 Telaah
Pengintegrasia
n STEAM pada
Model Problem
Based Learning
Terhadap
Adversity
Quotient Siswa
dalam
Pembelajaran
Matematika

Aminin gsih dan

|zzati

Naura,

Nurdianti, and

Maulana (2022)

kritis terhadap
STEM
Mengembangkan
modul
pembelajaran
berbasis STEM
yang layak dan
menarik.
Menelaah
pengaruh  model
PBL-STEAM

terhadap Adversity
Quotient siswa.

mendorong
kreativitas dan
memotivasi siswa

untuk menggunakan

pemikiran kritis
mereka saat
memecahkan

masalah dalam PBL..
Modul pembelajaran
STEM ini
tergolong sangat
layak dan menarik,
sehingga dapat
digunakan  dalam

berbasis

pembelajaran,

pada
materi himpunan.
Berdasarkan  hasil

khususnya

pembahasan,
PBL-STEAM
terbukti berpengaruh

dan
model

dalom meningkatkan
Adversity  Quotient
PBL-STEAM

menyajikan

siswa.

rangkaian  aktivitas
pemecahan masalah
dalam konteks dunia

nyata yang
menggabungkan

sains, teknologi,
teknik, seni, dan

matematika,
sehingga membantu
siswa dalam berpikir

lebih  kreatif  saat
menghadapi
berbagai tantangan.
Melalui  PBL-STEAM,
siswa juga
mendapatkan

pengalaman belajar
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yang menarik,
mendalam, dan
bermakna.
1 Developing Petersburton dkk ~ Menganalisis Sekolah  menengah
0 student  21st sampel pekerjoan  dengan pendekatan
Century skills in siswa dan rencana  STEM  menciptakan
selected pembelajaran lingkungan yang
exemplary guru dari tujuh  mendukung
inclusive STEM sekolah pengembangan
high schools menengah keterampilan  abad
dengan ke-21 dan lebih
pendekatan STEM  banyak berfokus
untuk pada
mengembangkan pengembangan
keterampilan guru.

siswa di abad 21

Berdasarkan Tabel 1, temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil positif
dalam pembelajaran matematika. Dari kajian penelitian terdahulu yang dikumpulkan dalam
studi ini, terlihat bahwa penerapan pendekatan STEM dalom pembelajaran, khususnya
matematika, berdampak positif dan mampu meningkatkan kemampuan matematis siswa.
Selain itu, penerapan pendekatan STEM dengan model PBL juga memberikan efek positif pada
pembelajaran. Kombinasi antara pendekatan STEM dan model PBL berpotensi meningkatkan
berbagai kemampuan matematis siswa, seperti berpikir kreatif, pemecahan masalah
matematis, berpikir kritis, serta literasi matematika.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review untuk meninjau seluruh studi
terkait topik pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Data sekunder yang dikumpulkan berasal dari hasil penelitian tentang topik
ini yang terdapat dalom database elekironik seperti Google Scholar, Semantic Scholar, dan
ERIC. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, analisis data, serta penarikan
kesimpulan (Dewi & Dasari, 2023; Juandi & Tamur, 2020). Proses pengumpulan data dimulai
dengan pencarian topik mengenai pengaruh pendekatan PBL berbasis STEM terhadap
kemampuan pemesahan masaloh matematis di database Google Scholar diikuti dengan
ekstraksi dan analisis artikel yang relevan serta memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan
(Ariati & Juandi, 2022b; Juandi & Tamur, 2020).

Kriteria inklusi diperlukan untuk memastikan bahwa penelitian ini mencapai tujuannya. Kriteria
inklusi tersebut meliputi: (1) studi yang dipublikasikan antara tahun 20219-2024; (2) studi yang
membahas pengaruh PBL berbasis STEAM terhadap kemampuan pemecahan masalah
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matematis; (3) studi dengan pendekatan kuantitatif tipe eksperimen semu (quasi experiment)
dan studi literatur; serta (4) studi yang dilokukan pada jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar
(SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Artikel yang tidak memenuhi kriteria ini dikeluarkan
dari proses systematic literature review.

Proses pemilihan studi utama dilokukan berdasarkan protokol PRISMA (Preferred Reporting
ltems for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang digunakan oleh penulis. Protokol ini
mencakup beberapa tahap, yaitu identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi (Ariati &
Juandi, 2022a; Juandi & Tamur, 2020; Liberati et al., 2009). Pada tahap identifikasi, ditemukan
74 artikel terkait pendekatan PBL berbasis STEM dan kemampuan pemecahan masalah
matematis melalui penelusuran di Google Scholar dan Publish or Perish.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini berupa rangkuman dan analisa dari studi-studi yang didapatkan melalui
penelusuran pada database Google Scholar, Semantic Scholar, dan ERIC yang berkaitan
dengan pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa. Dengan mengikuti tahapan pada protokol PRISMA diperoleh 42 artikel yang selanjutnya
dikelompokkan berdasarkan karakteristik studi. Berikut disajikan tabel jumlah studi
berdasarkan beberapa kriteria sehingga terlihat adanya keragaman (heterogenitas) pada
penelitian terkait pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif

matematis.
Tabel 2. Jumlah Studi Berdasarkan Kriteria

Studi Karakteristik Kriteria Frekuensi
Tahun Publikasi 2019 6

2020 3

2021 7

2022 2

2023 3

2024 8
Jenjang Pendidikan SMP 4

SMA 4
Status Keterbantuan Teknologi Berbantuan Teknologi 4

Tidak Berbantuan Teknologi 4
Kombinasi Pembelajaran PBL berbasis STEM Banyak

Variabel moderator yang ditemukan oleh penulis antara lain tahun terpublikasi, jenjang
Pendidikan, ukuran sampel kelas eksperimen, status keterbantuan teknologi, serta kombinasi
pembelajaran. Selain karakteristik studi, pengelompokkan dari sistematik literatur reviu juga
dilakukan berdasarkan ada tidaknya pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang disajikan pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Pengaruh Pendekatan PBL berbasis STEM terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

Penelitian dan Tahun Hasil Penelitian

(Stehle and Peters-Burton 2019);(Andini, Winarti, Kemampuan Pemecahan
and Mintarsih 2022);(Rahmadila, Permana, and Masalah matematis siswa yang
Musdi  2022);(Triandini et al. 2019);(Jihanifa, menggunakan pendekatan PBL
Sumaiji, and Riswari 2023);(Siswandari et al. berbasis STEM lebih  baik
2021);(Asyari and Zakir 2023);(Sukirno Putri et al. dibanding siswa pada kelas
2021);(Vikayatri  2022);(Naura, Nurdianti, and pembelajaran konvensional

Maulana 2022);(Tamaela, Kdise, and Huwae 2021)

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa sebagian besar artikel yang meneliti tentang pengaruh
pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dengan metode
eksperimen semu (quasi experimental method) memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang belajar dengan pendekatan open-ended lebih baik dibanding
siswa dalam kelas pembelajaran konvensional. Meskipun ada tiga penelitian yang menemukan
hasil sebaliknya yaitu kreativitas matematika siswa dalom kelas pembelajaran dengan
pendekatan open-ended tidak lebih baik dibanding siswa kelas pembelajaran konvensional.
Kemudian akan disajikan heterogenitas studi yang ditinjau dari beberapa kriteria atau yang
disebut variabel moderator dalam penelitian ini. Keragaman studi berdasarkan tahun publikasi
dapat ditunjukkan dalam bentuk diagram pada Gambar 1 berikut.

Studi Berdasarkan Tahun Publikasi

Gambar 1. Studi Berdasarkan Tahun Publikasi
Gambar 1 di atas menampakkan bahwa banyak studi tentang pengaruh pendekatan PBL
berbasis STEM terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis yang dipublikasikan dari
tahun 2019 sampai 2024 cenderung stabil. Selanjutnya studi yang diperoleh akan ditinjau
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berdasarkan jenjang Pendidikan. Setelah sebelumnya dilakukan inklusi yaitu penelitian yang
diambil hanya penelition di jenjang SD hingga SMA maka keragaman studi berdasarkan
ienjang disajikan pada gambar berikut.

Sedangkan berdasarkan studi terkait pengaruh pendekatan open-ended pada kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa paling banyak dilakukan di jenjang SMP yaitu 21 studi,
sementara paling sedikit di jenjang SD yaitu 9 studi.

Pembahasan

Artikel ini melakukan kajian literatur dengan meninjau sejumlah penelitian yang membahas
pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan STEM dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan kajian
tersebut, ditemukan bahwa kombinasi PBL dan STEM memberikan dampak yang signifikan
terhadap berbagai aspek pembelajaran matematika, khususnya dalaom kemampuan
pemecahan masalah. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang positif dalam
penerapan model ini di berbagai tingkatan pendidikan.

Penelitian Vikayatri (2022), misalnya, menganalisis penerapan PBL dengan pendekatan STEM
di sekoloh menengah. Hasil kajion menunjukkan bahwa model ini mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa, khususnya pada kategori sedang(Vikayatri 2022).
Penggunaan PBL yang mengaitkan pembelajaran matematika dengan situasi kehidupan nyata
memberikan siswa kesempatan untuk mempraktikkan pengetahuan matematika secara lebih
relevan(Just and Siller 2022), sehingga membantu mereka memahami masalah dan mencari
solusi dengan lebih efektif(Ardwiyanti, Prasetyo, and Wilujeng 2021). Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh lolanessa et al. Vikayatri (2022) juga menunjukkan bahwa penerapan model
PBL berbasis STEM pada siswa SMP memberikan peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan pemecahan masalah mereka. Hasil penelitian ini menguatkan temuan
sebelumnya bahwa model PBL yang dikombinasikan dengan STEM dapat meningkatkan
keterampilan  matematis  siswa, khususnya dalam  menghadapi  masaloh  yang
kompleks(Rahmawati and Juandi 2022).

Lebih lanjut, Andini dan Retno (2022) meneliti pengaruh model PBL berbantuan bahan ajar
berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Mereka menemukan
bahwa siswa yang menggunokan baohan ajar STEM dalom proses PBL menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis  dan ketuntasan klasikal,
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini
menekankan pentingnya integrasi bahan ajar berbasis STEM dalom model PBL untuk
memperkuat kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Penelitian Saputri dan
Herman (2021) juga menyoroti bahwa integrasi pendekatan STEM dalam pembelajaran
matematika memberikan dampak positif terhadap keterampilon abad ke-21, termasuk

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Mereka menemukan bahwa siswa yang
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diajarkan dengan metode ini lebih mampu mengembangkan keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan pendidikan modern dan tantangan di dunia nyata. Siswandari et al. (2022)
menyimpulkan bahwa model PBL berbasis STEM tidak hanya efektif dalom meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, tetapi juga mampu memberikan
pengalaman belajar yang bermakna dan berpusat pada siswa. Pembelajaran ini membantu
siswa mengembangkan kemampuan literasi matematis yang lebih  baik, sekaligus
mempersiapkan mereka untuk standar internasional seperti PISA.

Dengan demikian, dari berbagai penelitian yang dikaji dalam artikel ini, disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL berbasis STEM memberikan dampak positif yang
signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Metode ini
memungkinkan siswa untuk lebih memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah
dengan lebih baik, sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang sangat penting di
era modern

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka dari berbagai artikel ilmiah, jurnal, buku, serta sumber
informasi relevan lainnya, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
(PBL) dengan pendekatan STEM efektif digunakan oleh guru dalom kegiatan pembelajaran.
Model ini terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Hal ini didukung oleh keunggulan PBL berbasis STEM yang mampu mengaplikasikan
pengetahuan ke dalom konteks dunia nyata serta melatih pemahaman siswa dalam
pemecahan masalah, sehingga kedua aspek tersebut berkontribusi pada efektivitas dan
peningkatan keterampilan siswa dalam pembelajaran matematika.
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